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Abstrak

Latar Belakang: Persalinan merupakan proses alami yang dihadapi oleh ibu hamil, di mana
pengeluaran bayi dan plasenta dari rahim dapat menyebabkan tekanan pada jaringan perineum.
Tindakan episiotomi dilakukan untuk mencegah robekan perineum yang lebih parah, namun dapat
menimbulkan nyeri yang mempengaruhi kenyamanan ibu. Tujuan: Pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu post episiotomi dengan masalah nyeri serta menilai
efektivitas kompres dingin dalam menurunkan nyeri setelah tindakan episiotomi. Metode:
Pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui metode penyuluhan atau pendidikan kesehatan
kepada 20 orang ibu post episiotomi dengan menggunakan media leaflet yang berisikan informasi
mengenai episiotomi dan penggunaan kompres dingin. Selain edukasi, dilakukan praktik langsung
penggunaan kompres dingin sebagai intervensi. Hasil: Pengabdian masyarakat ini menunjukkan
bahwa sebanyak 80% peserta mengalami penurunan nyeri menjadi kategori ringan setelah
intervensi. Selain itu, 85% peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan yang baik terkait
manajemen nyeri post episiotomi. Kesimpulan: Kompres dingin terbukti efektif dalam
menurunkan intensitas nyeri pada pasien post episiotomi. Intervensi ini merupakan alternatif terapi
nonfarmakologis yang aman dan mudah diterapkan untuk mendukung kenyamanan ibu selama
masa pemulihan. Dengan penerapan kompres dingin dapat membantu mempercepat proses
penyembuhan dan meningkatkan kualitas hidup ibu pascapersalinan.

Kata kunci : Episiotomi; Nyeri; Kompres Dingin.

Abstract

Background: Childbirth is a natural process faced by pregnant women, where the release of the
baby and placenta from the uterus can cause pressure on the perineal tissue. Episiotomy is
performed to prevent more severe perineal tears, but can cause pain that affects the mother's
comfort. Objective: This community service aims to increase the knowledge of post-episiotomy
mothers with pain problems and assess the effectiveness of cold compress in reducing pain after
episiotomy. Method: This community service was carried out through a health education or
counseling method to 20 post-episiotomy mothers using leaflets containing information about
episiotomy and the use of cold compress. In addition to education, direct practice of using cold
compresses as an intervention was carried out. Results: This community service showed that 80%
of participants experienced a decrease in pain to the mild category after the intervention. In
addition, 85% of participants showed a good increase in knowledge regarding post-episiotomy
pain management. Conclusion: Cold compress have been proven effective in reducing pain
intensity in post-episiotomy patients. This intervention is a safe and easy-to-implement non-
pharmacological therapy alternative to support maternal comfort during recovery. The application
of cold compress can help speed up the healing process and improve the quality of life of
postpartum mothers.
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Pendahuluan

Persalinan merupakan proses alami yang
akan dihadapi ibu hamil, dimana terjadi
pengeluaran bayi dan plasenta dari rahim.
Selama proses persalinan, jalan lahir harus
melebar untuk memungkinkan bayi keluar,
biasanya  menyebabkan  tekanan  dan
ketegangan pada jaringan perineum (Jannah &
Oktafia, 2022). Dalam beberapa kasus, untuk
mengurangi risiko robekan yang lebih parah
dan komplikasi yang mungkin terjadi,
biasanya dilakukan tindakan episiotomi.
Episiotomi merupakan tindakan sayatan
antara vagina dan anus untuk melebarkan
orifisium vagina dan mencegah robekan
perineum total (Sa’adah & Haryani, 2022).
Episiotomi juga memiliki efek perlukaan yang
dapat menimbulkan nyeri pada ibu. Perawatan
yang tidak tepat pada luka episiotomi akan
menyebabkan nyeri dan dapat mempengaruhi
kenyamanan, aktivitas sehari - hari, serta
kemampuan ibu untuk merawat bayinya (Itsna
& Larasati, 2022).

Menurut data World Health Organization
(WHO) pada tahun 2020, tindakan episiotomi
dilakukan lebih dari 85% pada persalinan
pervagina (WHO, 2023). Sebuah studi pada
tahun 2022 menunjukkan bahwa di Indonesia
ditemukan ibu bersalin dengan episiotomi
sebanyak 33% (Djusad et al., 2024). Di
wilayah Jawa Timur pada tahun 2019
kelahiran spontan pervagina terdapat 57% ibu
mendapat jahitan perineum diantaranya 28%
karena episiotomi (Salama, 2023). Dari data
di Klinik Sahara Kota Pasuruan kelahiran
spontan pervagina dalam satu tahun terakhir
terdapat 50% ibu mendapat jahitan perineum
diantaranya 30% karena episiotomi.

Berdasarkan pengamatan di  Klinik
Sahara Kota Pasuruan, banyak ibu postpartum
mengalami nyeri akibat luka episiotomi
namun kurang mengetahui cara pengelolaan
nyeri secara mandiri yang efektif dan aman.
Terapi kompres dingin merupakan metode
nonfarmakologis yang sederhana, terjangkau,
dan terbukti efektif mengurangi nyeri serta
mempercepat penyembuhan luka dengan
mekanisme  menurunkan aliran  darah,
mengurangi inflamasi, dan menghambat
transmisi nyeri (Sari & Farhati, 2022).

Pendekatan nonfarmakologis lain seperti
hipnoterapi juga terbukti efektif dalam
menurunkan skala nyeri, menunjukkan bahwa
edukasi dan intervensi yang tepat dapat
memperkuat koping ibu terhadap
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ketidaknyamanan pascapersalinan (Puspitasari
et al., 2022). Di sisi lain, penyuluhan
kesehatan secara langsung dan interaktif
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran ibu terhadap perawatan selama
masa kehamilan dan nifas. Hal ini ditunjukkan
melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang
memberikan edukasi antenatal care secara
tatap muka di komunitas (Puspitasari et al.,
2024).

Pengabdian masyarakat ini dilakukan
dengan tujuan memberikan edukasi dan
pelatihan praktis kepada ibu postpartum
mengenai penggunaan kompres dingin untuk
mengelola nyeri pasca episiotomi. Kegiatan
ini  diharapkan  dapat = meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran ibu
dalam merawat luka secara mandiri serta
menurunkan intensitas nyeri, sehingga
mempercepat pemulihan dan meningkatkan
kenyamanan selama masa nifas. Evaluasi
efektivitas intervensi ini juga menjadi bagian
penting dalam pengabdian untuk memastikan
manfaatnya dapat dioptimalkan dalam
pelayanan kesehatan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini menggunakan pendekatan partisipatif
berbasis komunitas yang melibatkan ibu post
episiotomi sebagai subjek utama pengabdian.
Lokasi kegiatan di Klinik Sahara Kota
Pasuruan dipilih berdasarkan hasil observasi
awal dan data internal klinik yang
menunjukkan bahwa sekitar 30% dari ibu
melahirkan pervagina mengalami episiotomi
dan mengeluhkan nyeri, namun belum
mengetahui cara pengelolaan nyeri yang
efektif secara mandiri.

Perencanaan kegiatan dilakukan melalui
koordinasi antara tim pengabdian dengan
pihak klinik, termasuk perawat dan bidan
yang memiliki kedekatan langsung dengan ibu
postpartum.  Subjek  dampingan  (ibu
postpartum) juga terlibat dalam proses
pengumpulan informasi awal dan penyusunan
materi edukatif, sehingga pendekatan yang
dilakukan  benar-benar  sesuai  dengan
kebutuhan dan konteks lokal. Sebanyak 20 ibu
post episiotomi dilibatkan sebagai peserta.

Metode pengabdian terdiri dari dua
strategi utama, yaitu:

1. Penyuluhan dengan menggunakan media
leaflet yang Dberisi informasi terkait
episiotomi, nyeri post episiotomi, dan
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manfaat serta cara penggunaan kompres
dingin.

2. Praktik langsung penggunaan kompres
dingin oleh peserta sebagai bentuk
pemberdayaan keterampilan mandiri dalam
manajemen nyeri nonfarmakologis.

Metode ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu postpartum
tentang nyeri post episiotomi, melatih
keterampilan dalam penggunaan kompres
dingin secara mandiri, dan mengukur
efektivitas intervensi melalui pre-test dan
post-test. Pre-test dan post-test pengetahuan
dilakukan menggunakan kuesioner pilihan
ganda sebanyak 10 soal yang berisi
pertanyaan terkait episiotomi, nyeri pasca
episiotomi, dan penggunaan kompres dingin.
Skor penilaian dihitung berdasarkan jumlah
jawaban benar, kemudian dikategorikan
menjadi tiga tingkat, yaitu Baik (skor 80—
100), Cukup (skor 60-79), dan Kurang (skor
<60). Pengukuran intensitas nyeri pada ibu
post episiotomi dilakukan menggunakan
Numeric Rating Scale (NRS) dari 0 sampai
10, di mana 0 menunjukkan tidak ada nyeri
dan 10 menunjukkan nyeri paling berat. Skor
nyeri selanjutnya dikategorikan menjadi tiga
tingkat: ringan (skor 1-3), sedang (skor 4-6),
dan berat (skor 7-10). Pengukuran nyeri
dilakukan pada peserta sebelum dan sesudah
penerapan kompres dingin untuk menilai
efektivitas intervensi.

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat
survei lokasi dan identifikasi masalah melalui
observasi dan data klinik, koordinasi dan
perencanaan dengan tim kesehatan lokal,
penyusunan dan penyebaran media edukasi
(leaflet), pelaksanaan penyuluhan, diskusi
interaktif, praktik penggunaan kompres dingin
oleh peserta, dan evaluasi hasil melalui pre-
test dan post-test.

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2025 di
Klinik Sahara Kota Pasuruan dengan
melibatkan 20 orang ibu post episiotomi
sebagai subjek dampingan. Rangkaian
kegiatan diawali dengan pre-test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta
mengenai manajemen nyeri dan penggunaan
kompres dingin. Penyuluhan dilakukan
menggunakan media leaflet yang memuat
informasi tentang episiotomi, nyeri pasca
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persalinan, dan langkah-langkah penggunaan
kompres dingin.

Setelah  penyampaian  materi, peserta
mengikuti sesi praktik langsung penerapan
kompres dingin selama 30 menit dengan
pendampingan oleh tim penyuluh. Kegiatan
ditutup dengan sesi post-test dan evaluasi
nyeri setelah intervensi. Selama kegiatan
berlangsung, peserta aktif berpartisipasi dalam
diskusi dan menunjukkan minat tinggi
terhadap materi yang diberikan.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test
Tingkat Pengetahuan Ibu Post Episiotomi
tentang Episiotomi dan Kompres Dingin

(N=20)

Pengetahuan Pre-test Post-test
Ibu
% N % N
Baik 25 5 85 17
Cukup 50 10 10 2
Kurang 25 5 5 1
Total 100 20 100 20

Tabel 2. Hasil Skor Skala Nyeri Numerik
(NRS) pada Ibu Post Episiotomi Sebelum dan
Sesudah Intervensi (N=20)

Sebelum Intervensi  Sesudah Intervensi

Kategori
Nyeri % N % N
Nyeri Berat 0 0 0 0
Nyeri Sedang 60 12 15 3
Nyeri Ringan 40 8 80 16
Tidak Nyeri 0 0 5 1
Total 100 20 100 20

Hasil menunjukkan bahwa setelah
intervensi, terjadi peningkatan signifikan
pengetahuan ibu postpartum, di mana 85%
peserta berada dalam kategori pengetahuan
“baik.” Selain itu, terjadi penurunan intensitas
nyeri, dengan 80% peserta mengalami nyeri
ringan dan 5% tidak lagi merasakan nyeri
setelah intervensi kompres dingin.

Dokumentasi  kegiatan edukasi dan
praktik  penggunaan  kompres  dingin
menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta
pada setiap tahapan. Gambar Dberikut
memperlihatkan ~ momen  saat  peserta
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mengikuti  penjelasan  penyuluh  dan
melakukan praktik langsung penggunaan
kompres dinj\n.
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Gambar 1. Penyuluhan Penggunaan Kompres
Dingin Pada Ibu Post Episiotomi

Kompres Dingin

Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan
efektivitas edukasi dan intervensi kompres
dingin dalam membantu ibu postpartum
mengelola nyeri akibat luka episiotomi.
Sebelum dilakukan edukasi, sebagian besar
peserta belum mengetahui bahwa kompres
dingin dapat menjadi alternatif
nonfarmakologis  yang  efektif  dalam
manajemen nyeri postpartum. Hal ini sesuai
dengan penelitian oleh (Nababan & Ningsih,
2021) yang menyebutkan bahwa intervensi
kompres dingin dapat menurunkan intensitas
nyeri melalui mekanisme vasokonstriksi pada
pembuluh darah, mengurangi aliran darah dan
inflamasi di area yang terluka, serta
memberikan  efek  analgesik  dengan
memperlambat kecepatan hantaran impuls
nyeri melalui saraf perifer.

Kompres dingin dilakukan dengan
menempelkan kantong es yang dibungkus
kain pada area perineum, termasuk perut
bagian bawah, paha bagian dalam, dan pubis
selama 10 menit setiap area, selama tiga hari
pertama pasca persalinan. Kompres dingin
dilakukan saat nyeri muncul (Itsna & Larasati,
2022). Suhu sekitar 15°C efektif memberikan
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sensasi dingin yang mempercepat efek
analgesik. Posisi ibu disesuaikan agar
nyaman, biasanya setengah duduk (Anggar &
Sulastri, 2025). Kompres dingin ini aman
digunakan kecuali pada kasus alergi dingin,
luka terbuka tidak steril, gangguan sirkulasi
lokal, atau infeksi berat (Sari & Farhati,
2022).

Peningkatan pengetahuan yang signifikan
setelah penyuluhan menunjukkan bahwa
metode pendidikan kesehatan menggunakan
media leaflet dan praktik langsung efektif
dalam meningkatkan literasi kesehatan ibu.
Temuan ini diperkuat oleh hasil studi (Jannah
& Oktafia, 2022), yang menekankan
pentingnya pendekatan edukatif interaktif
dalam  meningkatkan  kesadaran  ibu
postpartum terhadap perawatan luka mandiri.

Kegiatan ini juga berdampak pada
perubahan perilaku positif, yaitu keinginan
peserta untuk menerapkan kompres dingin
secara rutin selama masa nifas. Ini
menunjukkan awal terbentuknya kesadaran
kolektif dalam komunitas ibu postpartum
mengenai pentingnya manajemen nyeri yang
aman dan mandiri, yang diharapkan dapat
menjadi bagian dari praktik rutin perawatan
pasca persalinan di ktingkat keluarga maupun
komunitas.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian
ini tidak hanya memberikan manfaat langsung
dalam mengurangi nyeri, tetapi juga
menciptakan perubahan sosial dalam bentuk
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran terhadap pentingnya perawatan
mandiri berbasis evidence-based.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
menunjukkan bahwa pemberian penyuluhan
dan praktik langsung tentang penggunaan
kompres dingin dapat membantu
meningkatkan ~ pengetahuan  ibu  post
episiotomi dan mengurangi rasa nyeri yang
mereka alami. Hasil evaluasi memperlihatkan
bahwa sebagian besar peserta lebih
memahami cara mengatasi nyeri dan
merasakan nyeri yang lebih ringan setelah
mengikuti kegiatan. Kompres dingin terbukti
sebagai cara yang aman, mudah, dan efektif
untuk  membantu  pemulihan  setelah
melahirkan. Karena itu, metode ini sangat
baik jika terus digunakan dalam pelayanan
kesehatan untuk ibu setelah persalinan.
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